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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelittardakan kelas
(Classroom Action Research). Menurut Burn sebagaimana dikutip Kunandar
penelitian tindakan merupakan penerapan penemuda fmda pemecahan
masalah dalam situasi sosial dengan pandangan omokgkatkan kualitas
tindakan yang dilakukan didalamnya, yang melibatkalaborasi dan kerja
sama para peneliti, praktisi, dan orang awam.

Menurut Stephen Kemmis sebagaimana dikutip Suby@anto
menyatakan PTK sebagai suatu bentuk penelaahan iakairi melalui
refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiap@mdidikan tertentu dalam
situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk mempkrb@sionalitas dan
kebenaran dari (a) praktik-praktik sosial atau keldikan yang mereka
lakukan sendiri, (b) pemahaman mereka terhadapik#adaktik tersebut, dan
(c) situasi di tempat praktik itu dilaksanakan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah Ml Tarbiyatul Ulum Tanjsag
Tlogowungu Pati.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini lakukan pada tanggal 27 Desembef Jahuari 2011
C. Pelaksana dan Kolaborator
1. Pelaksana
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang melaksanakndakan
kelas adalah peneliti dan peserta didik Kelas Il Marbiyatul Ulum

Tanjungsari Tlogowungu Pati.

! Kunandar,Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi guru, (Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2010), him. 44
2 SubyantoroPenelitian Tindakan Kelas, (Semarang: CV. Widya Karya, 2009), him. 8
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2. Kolaborator
Peneliti sebagai guru dan berkolaborasi dengan §gitu yaitu
Sukarim, S.Pd.l, di dalam melakukan pembelajaran in
D. Rancangan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dipilih model spi@dri Kemmis dan
Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindagambelajaran berdasarkan
refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan psillus sebelumnya. Setiap
siklus tersebut terdiri dari empat tahapan yang ipugl perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi.
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri datahap. Secara rinci
digambarkan sebagai berikut:
a. Siklus |
1) Perencanaan
a) Merencanakan proses pelaksanaan strateagtice-rehearsal pair
pada mata pelajaran figih materi pokok shalat Juth&elas 111 Ml
Tarbiyatul Ulum Tanjungsari Tlogowungu Pati.
b) Mengembangkan skenario model pembelajaran dengambuz
RPP.
c) Menyusun LOS (Lembar Observasi siswa)
d) Menyusun kuis (tes)
2) Tindakan
Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada
skenario dan LOS.
Langkah-langkah
a) Guru menerangkan keterampilan materi shalat jurp&tg akan
dipelajari oleh siswa
b) Guru membentuk pasangan-pasangan. Dalam setiapgaasauat
dua peran:
1) Menjelaskan atau pendemonstrasi

2) Pengecek/pengamat
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c) Siswa yang bertugas sebagai penjelas atau demonsiranjelaskan
atau mendemonstrasikan cara mengerjakan ketramyslag telah
ditentukan. Pengecek/pengamat bertugas mengamatindanilai
penjelasan atau demonstrasi yang dilakukan temannya

d) Setiap pasangan bertukar peran. Demonstrator kedibari
ketrampilan yang lain

e) Proses diteruskan sampai semua ketrampilan ataeguo dapat
dikuasai.

f) Guru mempersilakan setiap pasangan untuk mempnaghkdepan
kelas

g) Siswa yang lain mengomentari

h) Guru mengklarifikasi

1) Penutup

3) Pengamatadlengan melakukan format observasi

a) Kolabolator mengamati aktifitas pasangan siswa.

b) Mengamati langkah-langkah penerapan strapegctice-rehearsal
pair pada mata pelajaran figih materi pokok shalat Juma

4) Refleksi

a) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan formasLO

b) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.

c) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluastang

skenario model pembelajaran, LOS, dan lain-lain.

d)Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluagik digunakan

pada siklus berikutnya.
b. Siklus 1l
Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakuindakan 1.
Peneliti mengamati proses pelaksanaan strateggtice-renearsal pair
pada mata pelajaran figih materi pokok shalat Jutiakelas Il M
Tarbiyatul Ulum Tanjungsari Tlogowungu Pati. Lanighkangkah siklus I

adalah sebagai berikut :
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1) Perencanaan

a) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang diagsda siklus
sebelumnya.

b) Mencarikan Alternatif pemecahan.

c) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan).

2) Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu Pengeguma
rencana tindakan Il dengan melaksanakan tindakasyaugdebih
meningkatkan semangat belajar siswa dalam proséskspaaan
strategipractice-rehearsal pair pada mata pelajaran figih materi pokok
shalat Jumat di kelas Ill MI Tarbiyatul Ulum Tangsari Tlogowungu
Pati yang telah direncanakan.
3) Observasi
Peneliti mencatat semua proses yang terjadi daladakan
model pembelajaran, mendiskusikan tentang tinddkayang telah
dilakukan mencatat kelemahan baik ketidaksesuamara skenario
dengan respon dari siswa yang mungkin tidak ditkaap
4) Refleksi

(1)Tes evaluasi proses pelaksanaan straregtice-rehearsal pair pada
mata pelajaran figih materi pokok shalat Jumat eiag 11l Mi
Tarbiyatul Ulum Tanjungsari Tlogowungu Pati.

(2)Menganalisis Hasil pengamatan untuk memperoleh geanb
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan palsaja yang
perlu diperbaiki sehingga diperoleh hasil refldkesgiatan yang telah
dilakukan.

c. Siklus 1l
Setelah melakukan evaluasi tindakan 1l, maka dkakutindakan
lll. Peneliti mengamati proses pelaksanaan straesgtice-rehearsal pair
pada mata pelajaran figih materi pokok shalat Judhakelas Il Ml
Tarbiyatul Ulum Tanjungsari Tlogowungu Pati yangl&egsung di dalam
kelas. Langkah-langkah siklus Il adalah sebageakbe:
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1) Perencanaan
a) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang diagada siklus
sebelumnya.
b) Mencarikan Alternatif pemecahan.
c) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan) yahgatey dalam
RPP.
2) Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu Pengegdra
rencana tindakan Ill dengan melaksanakan tindakpayau lebih
meningkatkan semangat belajar siswa dalam prosakspeaan strategi

practice-rehearsal pair pada mata pelajaran figih materi pokok shalat

Jumat di kelas Il MI Tarbiyatul Ulum Tanjungsarlofowungu Pati
yang telah direncanakan.
3) Observasi (pengamatan)

Peneliti mencatat semua proses yang terjadi dalagakan
model pembelajaran, mendiskusikan tentang tindadkaryang telah
dilakukan mencatat kelemahan baik ketidaksesuardara skenario
dengan respon dari siswa yang mungkin tidak ditamap

4) Refleksi
a) Tes evaluasi kegiatan proses pelaksanaan stiatagice-rehearsal
pair pada mata pelajaran figih materi pokok shalat Juma
b) Menganalisis Hasil pengamatan untuk memperoleh geanb
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan palsaja yang
perlu diperbaiki sehingga diperoleh hasil refldkeagiatan yang telah

dilakukan.
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Model Spiral dari Kemmis dan Tagghrt

Perencanaan
\ 4
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
A
Pengamatan <
i Perencanaan
A\ 4
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
A
Pengamatan <

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengamataropservasi)

Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikathagas
pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian taphadbyek dengan
menggunakan seluruh alat inderaflya.

Metode pengamatamlfservasi), cara pengumpulan datanya terjun
langsung ke lapangan terhadap objek yang ditetiulasi (sampef.

Observasi ini digunakan untuk mendapatkan datanegriteaktifan
siswa pada proses pelaksanaan stragegtice-rehearsal pair pada mata
pelajaran figih materi pokok shalat Jumat di keéladI Tarbiyatul Ulum
Tanjungsari Tlogowungu Pati, bentuk observasi dikak dengan

menggunakan format observasi.

% Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), him. 16

* Yatim Riyanto,Metodologi Penelitian suatu Tindakan Dasar, (Surabaya: Sie Surabaya,
1996), cet. 4, him. 40

®> Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 158
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2. Tes

Metode tes merupakan seperangkat instrumen atau yaley
diberikan kepada seseorang dengan maksud untukap&tkdn jawaban
yang dapat dijadikan dasar bagi penentu skor ahgka.

Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatieata hasil
belajar siswa setelah melaksanakan proses peladsatategipractice-
rehearsal pair pada mata pelajaran figih materi pokok shalat dudna
kelas 1l MI Tarbiyatul Ulum Tanjungsari TlogowungRati sebagai
evaluasi baik ketika melakukan pre test (data patu setelah proses
tindakan berlangsung, bentuk evaluasi berupa idsap ganda

3. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artibgeang-
barang tertulig.

Sumber dokumentasi pada dasarnnya merupakan sbgatak
sumber informasi yang berhubungan dengan dokumignrésmi maupun
yang tidak resmi.

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk getahui
beberapa dokumen yang terkait dengan proses pekdsastrategi
practice-rehearsal pair pada mata pelajaran figih materi pokok shalat
Jumat di kelas Ill MI Tarbiyatul Ulum Tanjungsarilogowungu Pati
seperti RPP, LOS, soal kuis dan daftar siswa.

F. Instrumen Pendlitian
Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan untukilanetingkat
keberhasilan siswa adalah:
1. Lembar observasi

Lembar observasi adalah lembar pengamatan yang asii oleh

observer. Lembar observasi berisi tentang kegigtemn dan aktifitas siswa

dalam pembelajaran.

® Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 170
" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him. 48
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Dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang miergablan

pengamatan peneliti diantaranya:

Tabel 1
Contoh Tabel Lembar Observasi
Aspek Jumlah
No| Nama Pengamatan Aktifitas
A|B|C|D
JUMLAH

Keterangan : A. Aktif mendengarkan keterangan guru
B. Aktif dalam kerja praktek berpasangan
C. Aktif dalam praktek kelas
D. Aktif mengoomentari hasil kerja teman

2. Instrumen evaluasi

Instrumen evaluasi adalah alat untuk memperolell asg telah

sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedartgkbewaluasi yang

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa a@daloal pilihan ganda

sebanyak 10 soal, dimana setiap item yang berarlniian salah 0.

Tabel 2
Contoh Tabel

Model Penilaian Ulangan

No

Nama

Hasil Ulangan

Tertulis

G. Indikator Keberhasilan

Kemudian Data-data yang diperoleh dari penelitiank bmelalui

pengamatan, tes atau dengan menggunakan metodéayakgmudian diolah

dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan &aadpeningkatan

pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus datuku menggambarkan

keberhasilan proses pelaksanaan strgbeggtice-rehearsal pair pada mata
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pelajaran figih materi pokok shalat Jumat di kdladvl Tarbiyatul Ulum
Tanjungsari Tlogowungu Pati Adapun tehnik pengumapuldata yang
berbentuk kuantitatif berupa data-data yang diaajiberdasarkan angka-
angka maka analisis yang digunakan yaitu prosemtesgan rumus sebagai
berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Jumlah siswa

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilaeglipi@n tindakan
ini apabila:

1. Meningkatnya hasil belajar figih materi pokok shalamat di kelas Il Ml
Tarbiyatul Ulum Tanjungsari Tlogowungu Pati dengarenggunakan
strategipractice-rehearsal pair tiap individu dengan KKM 7,0. Dan rata
seluruh siswa yang mendapatkan nilai tersebut hd@ll&@o

2. Adanya peningkatan keaktifan belajar siswa padagzrpembelajaran figih
materi pokok shalat Jumat di kelas Ill MI Tarbiyatlilum Tanjungsari
Tlogowungu Pati setelah melakukan tindakan denganggunakan
strategipractice-rehearsal pair) pada kategori baik dan baik sekali yang

mencapai 80 %.



